




















Pengenalan  ucapan  oleh  manusia  terbentuk  sejak  lahir  yaitu  ketika  manusia  mampu  untuk  mendengar  dan































































































Hasil  penerapan  menghasilkan  prediksi  awal  dengan  hasil  akhir  dengan    menghitung  tingkat  akurasi
menggunakan teknik akurasi :
No prediksi awal hasil akhir keterangan
1 1 1 benar
2 1 1 benar
3 1 1 benar
4 1 1 benar
5 1 1 benar
6 1 8 salah
7 1 8 salah
8 1 8 salah
9 1 8 salah
10 1 8 salah
... ... ... ...
... ... ... ...
96 9 7 salah
97 9 7 salah
98 9 7 salah








Presentase  ini  memungkinkan  bertambah  dengan  memperhatikan  faktor­faktor  mendasar  seperti  derau  dari
lingkungan perekaman, besar bit, dan tinggi frekuensi sinyal suara.
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